
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sekolah merupakan salah satu kawasan dimana perlu adanya 

akses dan lahan yang memungkinkan untuk kenyamanan dan kelancaran 

lalu lintas agar tidak terjadinya masalah transportasi seperti terjadinya 

kemacetan, terjadinya penurunan kapasitas jalan, peningkatan volume 

kendaraan, penurunan kualitas badan jalan, dan lain sebagainya. 

Permasalahan transportasi tersebut dapat mengganggu kinerja jalan dan 

akses ke tujuan oleh para pengguna jalan yang melintasi jalan sekolah 

tersebut. Sekolah-sekolah di Kota Padang misalnya, dimana sekolah yang 

siswa dan pegawai yang hendak menuju ke sekolah umumnya memiliki 

kapasitas jalan yang sempit, sehingga dapat menimbulkan permasalahan 

transportasi. Masalah transportasi dapat terjadi pada sekolah yang 

memiliki siswa dan pegawai yang banyak seperti Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 12 Padang. 

 SMP N 12 Kota Padang merupakan sekolah yang memiliki luas 

tanah sebesar 3.488 m² dengan luas bangunan sebesar 2.026 m². Sekolah 

ini beralamat di Jl. Jhoni Anwar Lapai Padang, dimana sekolah ini tidak 

terlalu jauh dari jalan raya dan memiliki ruas jalan akses sekolah yang 

cukup kecil. Sekolah ini tidak memiliki ruang parkir khusus di dalam 

sekolah, karena sekolah ini tidak memiliki badan jalan yang cukup untuk 

dijadikan lahan parkir.  

Berdasarkan survei awal sekolah yang dilakukan, tidak terdapat 

masalah lalu lintas yang terlalu signifikan yang dapat menyebabkan 



 

 

kemacetan. Jika dilihat dari volume kendaraan yang semakin hari 

semakin bertambah, maka tidak tertutup kemungkinan dimasa yang akan 

datang di daerah sekitar sekolah tersebut menjadi penyebab kemacetan 

yang parah. Dampak lalu lintas yang dapat terjadi di masa depan dapat 

dicegah, salah satunya dengan manajemen lalu lintas ruas jalan melalui 

pengaturan jam masuk pada sekolah, yang dapat dinilai dari perbandingan 

puncak tarikan perjalanan siswa dan guru sekolah tersebut dengan puncak 

tarikan perjalanan kendaraan yang melewati ruas jalan sekolah tersebut. 

Setelah diketahui puncak perjalanannya, maka dapat diatur jam masuk 

yang cocok agar tidak terjadi kemacetan dimasa yang akan datang. 

Berikut gambaran lokasi penelitian: 

 
Gambar 1.1 Lokasi Penelitian (SMP N 12 Padang) 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian 

tentang “Analisis Volume Lalu Lintas di Kawasan Jalan Jhoni Anwar 

Lapai Padang Akibat Aktivitas Sekolah Menengah Pertama Negeri 12 

Kota Padang”. 
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1.2 Tujuan dan Manfaat  

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Mengidentifikasi jumlah tarikan perjalanan pada kawasan SMP 

N 12 Padang.   

b. Mengetahui karakterisitik penggunaan kendaraan pada ruas jalan 

di Jl. Jhoni Anwar Lapai Padang serta yang masuk ke SMP N 12 

Padang tersebut.  

c. Mengetahui kontribusi dampak lalu lintas akibat adanya sekolah 

terhadap volume lalu lintas disekitarnya. 

d. Mengetahui pengaruh jam masuk sekolah terhadap waktu 

volume lalu lintas. 

e. Mengidentifikasi kinerja ruas jalan akses menuju SMP N 12 

Padang. 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Dapat memberikan gambaran mengenai kondisi arus lalu lintas 

di sekitar SMP N 12 Padang. 

b. Dapat mengatur jam masuk sekolah yang pas agar tidak terjadi 

masalah lalu lintas di masa yang akan datang dengan traffic 

management. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Kawasan yang ditinjau adalah kawasan Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 12 Kota Padang. 

b. Kegiatan survei dilakukan pada bulan Mei tahun 2018. 



 

 

c. Pengumpulan data yang diambil yaitu dengan metode Traffic 

Counting (TC). Data yang diambil berupa data primer dengan 

metode perhitungan manual (tangan) dan data sekunder yang 

didapat dari situs Kemdishub maupun PKJI (2014). 

d. Data traffic counting diambil di 2 lokasi, yaitu lalu lintas yang 

masuk ke SMP N 12 Kota Padang dan lalu lintas di Jl. Jhoni 

Anwar Lapai Padang selama 110 menit pada jam 6.10 – 08.00 

WIB. 

 

1.4 Sistematika Penulisan  

Untuk menghasilkan penulisan yang baik dan terarah maka alur 

penulisan tugas akhir ini dibagi dalam beberapa bab yang membahas hal 

berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Berisikan tentang latar belakang, tujuan dan manfaat penelitian, 

batasan masalah dan sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Berisikan tentang dasar teori tentang lalu lintas, manajemen lalu 

lintas, manajemen pengendalian lalu lintas wilayah lokal, sistem 

manajemen pengendali wilayah lalu lintas yang terintegrasi, 

manajemen pengendalian lalu lintas di sekolah, bangkitan dan 

tarikan pergerakan, volume lalu lintas, kapasitas lalu lintas, 

derajat kejenuhan, level of service, populasi dan sampel.   

 

 

 



 

 

BAB III Metodologi Penelitian 

Meliputi prosedur-prosedur dalam memperoleh data di lapangan 

dan berisikan cara dan tahap dalam menganalisa data yang 

diperoleh dengan melakukan survei kendaraan. 

BAB IV Analisis dan Pembahasan 

Berisikan tentang hasil penelitian yang diperoleh di lapangan 

maupun dari data sekunder dan pembahasan mengenai hasil 

survei tersebut. 

BAB V Kesimpulan dan Saran 

Berisikan tentang kesimpulan dan rekomendasi dari hasil 

penelitian. 


